BAB I11
METODE PENELITIAN
3.1 Diagram Alir Pendlitian

Pada penelitian ini langkah-langkah penelitian mengacu pada diagram alir pada Gambar 3.1

berikut:

y

Pemilihan tempat penyinaran

A

Mempersiapkan spesimen

v

Penyinaran spesimen

A 4
Pencatatan data untuk parameter lingkungan

Bersihkan spesimen menurut ASTM

A 4 A 4

Mass loss analysis Surface Roughness
analysis

A\ 4 Y
Memodelkan untuk menentukan tingkat korosivitas

A 4

Gambar 3.1 Diagram alir pendlitian
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K eterangan:

a

Pemilihan tempat penyinaran

Pemilihan tempat penyinaran dilakukan untuk menentukan daerah mana yang akan
dilakukan pengujian korosi atmosfer.

Menyiapkan spesimen

Menyiapkan spesimen dilakukan pada spesimen dengan ukuran 60 x 25 x 6.35 mm
dengan cara surface grinding agar permukaan spesimen menjadi halus.

Penyinaran spesimen

Penyinaran spesimen dilakukan di tempat yang langsung terkena sinar matahari selama 6
bulan agar timbul karat di permuakaan spesimen.

Pembersihan spesimen

Pembersihan spesimen dilakukan secara berkala yaitu pada awal bulan dengan standar
ASTM (American Sandard Testing and Material) untuk menghilangkan karat yang ada
dipermukaan spesimen.

Pencatatan data untuk parameter lingkungan

Parameter data yang perlu dicatat adalah suhu, kelembaban rel atif

Mass loss analysis

Mass loss analysis adalah suatu metode pengujian korosi dengan cara membandingkan
massa spesimen saat terjadi korosi dengan massanya sebelum terjadi pengkaratan.
Surface roughness analysis

Surface roughness analysis adalah suatu metode pengujian untuk mengetahui bagaimana
kekasaran permukaan suatu spesimen setelah terjadi pengkaratan.

Memodelkan tingkat korosifitas

Dengan menghubungkan antara data-data lingkungan dengan lgju korosi maka akan

didapatkan suatu pemodelan tingkat Igju korosi di suatu daerah.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai November 2011 dan untuk tempatnya:
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a. Untuk pembuatan material dilakukan di Laboratorium Proses Produks SMK N 7
Semarang.

b. Untuk tempat penyinaran spesimen di dua tempat yaitu di Semarang Barat dan Semarang
Timur.

c. Untuk tempat pengujian surface roughness dilakukan di Laboratorium Instrument
Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Semarang.

d. Untuk tempat pengujian mass loss dilakukan di laboratorium termofluid Jurusan Teknik
Mesin Univesitas Diponegoro.

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Peralatan yang Digunakan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antaralain:

1. Timbangan yang digunakan merupakan timbangan digital yang mempunyai ketelitian tinggi
sampai dengan 0.001 gram. Karena memiliki ketelitian yang tinggi sehingga memiliki nilai
kesahalan yang sedikit. Gambar 3.2 adalah timbangan yang digunakan untuk mengetahui

massa spesi men.

Gambar 3.2 Timbangan digital



2. Elektronik Termo-higrometer

Alat ini digunakan untuk mengukur suhu dan kelembaban relatif di tempat penyinaran.
Spesifikasi alat ini dapat mengukur rentang suhu -50 sampai 70°C dan kelembaban relatif 10
sampai 99%. Serta dilengkapi memori data max dan min untuk suhu dan kelembaban relatif.
Gambar 3.3 adalah gambar termo-higrometer yang digunakan untuk mengetahui suhu dan
kelembaban relatif dari lingkungan.

AidET

ELECTAOMIC ThEFAMO- HYGAOMETER

Gambar 3.3 Elektronik termo-higrometer

3. Anemometer Digita LM-8000
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Anemometer ini digunakan untuk mengukur kecepatan angin. Spesifikasi alat ini dapat

mengukur kecepatan angin dari 1.4 sampai 108 km/jam. Alat untuk mengukur kecepatan angin

dapat dilihat pada Gambar 3.4

Gambar 3.4 Anemometer LM-8000
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4. Surface Roughness Mitutoyo

Alat ini digunakan untuk mengukur kekasaran spesimen setelah mengalami pengkaratan.
Tujuan dari pengukuran ini adalah untuk mengetahui tingkat kekasaran permukaan spesimen
tersebut yang dapat dilihat pada Gambar 3.5

Gambar 3.5 Surface roughness Mitutoyo

5. Gelas ukur
Gelas ukur digunakan untuk mengukur volume HCI (asam klorida). Gelas ukur yang
digunakan dalam penelitian ini dapat mengukur sampai volume 1000 ml. Gambar 3.6 adalah

gambar gelas ukur yang digunakan untuk mengukur volume HCI.

Gambar 3.6 Gelas ukur
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3.3.2 Bahan yang Digunakan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antaralain:
1. BgaKarbon HQ 705

Baja karbon HQ 705 merupakan materia yang akan gunakan sebagai pengukuran lgju di kota
Semarang. Bgja tersebut merupakan jenis bga karbon-sedang. Bgja karbon HQ 705 memiliki
kekuatan dan ketahanan yang sangat baik. Berikut ini adalah komposisi kimia yang terkandung
dalam bgja HQ 705:

Tabel 3.1 Komposisi Kimia (%) HQ 705 [10]

Fe C Cr Ni Mo
95.8 - 96.98 0.30-038 |130-1.70 |130-1.70 |1.30-1.70

Berikut ini adalah perbandingan bgja HQ 705 dengan standar internasional

Tabel 3.2 Perbandingan HQ 705 dengan standar internasional [10]

Standar | nternational Kode

AISI/SAE/ASTM 4337/4340

Werkstoff 1.6582

DIN 34 CrNiMo 6

BS 816 M 40, 817 M 40
AFNOR 35NCD 6, 34 CrNiMo 8
JIS SNCM 447

SIS 2541

Berikut ini adalah sifat mekanis dari bajaHQ 705
Tabel 3.3 Sifat mekanis HQ 705 [10]

Sifat mekanis Nilai
K ekuatan luluh min 700 N/mm?




K ekuatan tarik 900 - 1100 N/mm?
Elongation min 12%
Reduction of area min 55%
Kekuatan min45J
Kekerasan 270 - 330 Brinell

2. BgaKarbon HQ 760
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Berikut adalah komposisi kimia, perbandingan dengan standar internasional dan sifat mekanis

baja karbon HQ 760.
Tabe 3.4 Komposisi kimia (%) HQ 760 [2]
Fe C Mn Si S Cr + Mo + Ni
97.63-98.03 | 042-0.50 | 0.50-0.80 | 0.4 | 0.02-0.04 0.63

Tabe 3.5 Perbandingan HQ 760 dengan standar internasional [2]

Standar International Kode
AlS| 1045
Werkstoff 1.05013
DIN C45
JS S45C
SIS 1672
Tabel 3.6 Sifat mekanisHQ 760 [2]
Sifat mekanis Nilali
K ekuatan luluh 305 N/mm?
K ekuatan tarik 580 N/mm?®
Elongation min 16%
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3. AsamKlorida (HCI)

Asam klorida ini digunakan untuk menghilangkan karat yang berada di permukaan spesimen
baja karbon. Karat pada permukaan ini akan bersifat isolator terhadap lgju korosi. Tujuan
dihilangkanya karat tersebut agar |aju korosi pada spesimen tersebut tidak menurun. Gambar 3.7
adalah gambar HCI yang digunakan dalam penelitian ini.

Gambar 3.7 Asam klorida

3.4 Pembersihan Spessmen Menurut ASTM
Setelah spesimen diletakan di lingkungan terbuka maka akan timbul karat pada
permukaannya. Berikut adalah langkah-langkah pembersihan spesimen menurut ASTM:
a. Masukan spesimen ke dalam gelas ukur.
Tuangkan Asam klorida sebanyak satu liter ke dalam gelas ukur.
Masukan Antimony Trioxide (Sh,O3) sebanyak 20 gram.
Masukan Stannous Chloride (SnCl,) sebanyak 50 gram.
Tunggu sampai 25 menit pada suhu ruangan.

-~ ® o o T

Ambil spesimen [1].
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3.5 Pembuatan Spesimen HQ 705 dan HQ 760
Pada pendlitian ini langkah-langkah pembuatan spesimen materiad HQ 705 dan HQ 760
mengacu pada diagram alir pada Gambar 3.8 berikut:

Mula

A

Menyiapkan material

A 4
Menghaluskan permukaan material

A 4
Menimbang material

\ 4

G

Gambar 3.8 Diagram alir pembuatan spesimen

Keterangan:

1. Menyiapkan material
Penyiapan material ini adalah menyiapkan material HQ 705 dan HQ 760 yang digunakan
untuk pembuatan spesimen uji korosi. Jumlah spesimen terdiri dari 4 spesimen yang
terdiri dari 2 spessmen HQ 705 dan 2 spesimen HQ 760.

2. Menghaluskan permukaan material
Proses penghalusan material dilakukan dengan cara surface grinding di SMK N 7
Semarang.
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3. Menimbang materid
Penimbangan materia dilakukan di Laboratorium Thermofluid Teknik Mesin Universitas
Diponegoro. Penimbangan bertujuan untuk mengetahui banyaknya massa yang hilang
setelah materia terkorosi.

3.6 Parameter Data Lingkungan

Data lingkungan yang perlu diperhatikan didalam menghitung tingkat korosi atmosfer
adalah suhu dan kelembaban rel atif.
3.6.1 Data Lingkungan di Tempat A

Pengambilan data tempat A berada di kecamatan Semarang Barat di jalan Pringgodani,
Kelurahan Krobokan. Gambar 3.9 adalah gambar di mana spesimen diletakan.

Fo S AP B ppEtedT

Gambar 3.9 Tempat A



Parameter data lingkungan Selama 6 bulan yang berada di tempat A.

Tabel 3.7 Parameter data lingkungan bulan Juni 2011 di tempat A

Suhu (°C) Kelembaban relatif (%)

Tgl | 0007 [ 07-13 [13-18 | Rata | 00-07 | 07-13 | 13-18 | Ratar
WIB | WIB |WB | raa | WIB | WIB | WIB | raa
1 267 | 329 | 317 | 205 | 80 | 57 | 63 70
2 278 | 327 | 284 | 202 | 79 | 59 | 75 73
3 276 | 313 | 205 | 290 | 82 | 60 | 77 75
4 273 | 323 | 310 | 295 | 77 | 56 | 76 71
5 266 | 320 | 289 | 285 | 81 | 59 | 72 73
6 249 | 312 | 285 | 274 | 8 | 56 | 64 73
7 257 | 317 | 286 | 279 | 78 | 57 | 68 70
15 | 236 | 317 | 300 | 272 | 78 | 47 | 44 68
16 | 235 | 316 | 2909 | 271 | 79 | 42 | 43 61
17 | 230 | 300 | 300 | 265 | 8 | 32 | 50 65
18 | 229 | 328 | 303 | 272 | 8 | 43 | 64 67
19 | 233 | 315 | 288 | 267 | 87 | 48 | 61 71
20 | 234 | 317 | 285 | 268 | 80 | 45 | 71 69
21 | 256 | 324 | 290 | 282 | 66 | 46 | 71 62
ratarata| 251 | 318 | 295 | 279 | 80 | 50 | 64 69

Tabel 3.8 Parameter data lingkungan bulan Juli 2011 di tempat A

Suhu (°C) K elembaban relatif (%)

Tg | 0007| 0713 |1318] raa | 00-07 | 07-13 | 1318 | raa
WIB | WIB | WIB | raa | WIB | WIB | WIB | raa

1 243 | 320 | 275 | 270 | 93 55 70 78
2 245 | 324 | 276 | 272 | 88 54 71 75
3 231 | 332 | 2713 | 267 | 90 58 77 79
4 235 | 329 | 275 | 268 | 89 60 80 80
5 241 | 332 | 272 | 211 | 87 55 75 76
6 239 | 331 | 271 | 270 | 86 55 74 75
7 240 | 330 | 275 | 271 | 87 55 80 77

57



15 24.5 325 27.6 27.3 87 56 72 76
16 25.1 334 28.1 27.9 79 54 75 72
17 24.0 32.8 275 27.1 87 55 78 77
18 24.2 32.0 26.5 26.7 86 53 77 76
19 24.3 325 27.2 27.1 80 51 76 72
20 25.0 334 28.0 27.8 77 54 70 70
21 24.1 32.3 275 27.0 89 55 78 78
rata-rata | 24.2 32.7 274 27.1 86 55 75 75
Tabel 3.9 Parameter data lingkungan bulan Agustus 2011 di tempat A
Suhu (°C) Kelembaban relatif (%)
Tgdl 00-07 07-13 13-18 | rata 00-07 | 07-13 | 13-18 | rata
WIB WIB WIB rata WIB | WIB | WIB rata
1 23.1 34.0 275 26.9 83 54 75 74
2 23.3 334 27.4 26.8 82 53 76 73
3 23.1 33.2 27.3 26.7 84 56 75 75
4 235 325 28.0 26.9 80 55 76 73
5 23.2 334 21.7 26.9 85 54 76 75
6 235 345 28.0 27.4 88 45 60 70
7 23.4 33.2 27.4 26.8 85 54 70 74
15 235 33.0 27.0 26.8 88 50 76 76
16 23.0 334 27.1 26.6 87 49 75 74
17 23.2 33.0 275 26.7 88 55 74 76
18 23.4 33.0 27.3 26.8 85 50 73 73
19 24.0 34.3 27.6 275 84 46 72 72
20 235 33.3 27.4 26.9 85 55 75 75
21 23.4 33.2 27.1 26.8 86 56 74 76
ratarata | 23.4 334 274 26.9 85 52 73 74
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Tabel 3.10 Parameter data lingkungan bulan September 2011 di tempat A

Td Suhu (°C) Kelembaban relatif (%)
g
00-07 07-13 13-18 | rata 00-07 | 07-13 | 13-18 rata-
WIB WIB WIB rata WIB | WIB | WIB rata
1 245 34.2 26.9 27.5 80 50 70 70
2 24.4 35.3 27.1 27.8 82 52 74 72
3 24.6 34.6 28.0 28.0 79 52 74 71
4 24.2 35.6 27.5 27.9 82 56 73 73
5 23.9 34.0 27.3 27.3 86 60 75 77
6 24.3 33.9 26.5 27.2 84 54 70 73
7 24.0 33.7 27.4 27.3 85 52 71 73
15 24.2 36.6 27.1 28.0 85 57 73 75
16 24.5 37.0 27.7 28.4 83 59 75 75
17 24.7 34.5 27.4 27.8 82 58 72 74
18 24.9 33.0 26.8 27.4 80 55 75 72
19 24.4 34.3 27.4 27.6 86 56 74 76
20 25.0 34.1 28.0 28.0 85 58 73 75
21 24.5 34.5 27.3 21.7 84 60 71 75
ratarata | 24.4 34.7 27.3 21.7 83 56 73 74
Tabel 3.11 Parameter data lingkungan bulan Oktober 2011 di tempat A
Suhu (°C) K elembaban (%)
Tgl 00-07 | 07-13 13-18 | rata 00-07 | 07-13 | 13-18 rata-
WIB WIB WIB rata WIB WIB WIB rata
1 27.2 35.0 21.7 29.3 80 50 76 72
2 26.8 335 27.9 28.8 88 55 78 77
3 26.5 33.2 28.1 28.6 85 60 74 76
4 26.4 34.2 27.7 28.7 84 53 76 74
5 26.8 334 28.2 28.8 86 56 78 76
6 27.1 36.2 27.8 29.6 72 53 77 68
7 26.9 33.2 27.8 28.7 85 55 74 75
15 25.6 345 284 28.5 79 54 75 72
16 25.4 33.6 28.5 28.2 83 58 73 74
17 25.8 34.0 27.9 28.4 80 53 74 72
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18 26.0 34.2 27.5 28.4 84 58 72 74
19 26.3 34.6 27.8 28.8 82 52 72 72
20 25.9 34.1 27.8 28.4 84 54 69 73
21 26.4 335 28.2 28.6 82 56 67 72
rata-rata | 26.4 34.1 27.9 28.7 82 55 74 73
Tabel 3.12 Parameter data lingkungan bulan November 2011 di tempat A
Suhu (°C) K elembaban relatif (%)
Tdl 00-07 | 07-13 | 13-18 | rata 00-07 07-13 13-18 | ratarata
WIB | WIB | WIB rata WIB WIB WIB
1 26.2 | 340 | 301 29.1 90 65 75 80
2 26.7 | 348 | 291 29.3 92 62 77 81
3 242 | 2712 | 2712 25.7 91 71 73 82
4 251 | 325 | 26.6 27.3 92 67 75 82
5 249 | 29.8 | 283 27.0 88 60 71 77
6 250 | 324 | 265 27.2 91 59 83 81
7 252 | 301 | 264 26.7 89 60 86 81
15 234 | 332 | 287 27.2 93 63 76 81
16 253 | 326 | 26.7 27.5 95 62 70 80
17 244 | 326 | 265 27.0 90 64 79 81
18 249 | 328 | 26.7 27.3 87 62 75 78
19 251 | 352 | 265 28.0 90 61 76 79
20 26.7 | 351 | 295 29.5 88 61 78 79
21 242 | 36.6 | 29.3 28.6 90 53 75 77
ratarata | 25.1 | 32.8 27.7 27.7 90 62 76 80
Spesimen akan mengalami penurunan massa akibat serangan korosi. Tabel 3.13

menunjukan penurunan massa pada spesimen uji yaitu HQ 705 dan HQ 760.

Tabel 3.13 Mass loss spesimen uji (mg) di tempat A

Bulan

Hari

Massa
HQ 705 A

mass | 0ss
HQ 705 A

Massa
HQ 760 A

mass |0ss
HQ 760 A
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0 0 55.015 0 55.865 0

Juni 30 54.876 0.139 55.623 0.242
Juli 60 54.748 0.128 55.471 0.152
Agustus 90 54.624 0.124 55.284 0.187
September | 120 54.49 0.134 55.055 0.229
Oktober 150 54.338 0.152 54.752 0.303
November | 180 54.205 0.133 54.528 0.224

3.6.2 Datalingkungan di Tempat B

Pengambilan data lingkungan tempat B berada di kecamatan Semarang Timur yaitu di
Jalan Kaba Timur Kelurahan Tandang, Kecamatan Semarang Timur. Gambar 3.10 adalah gambar
rumah di mana spesimen diletakan.

.;.';‘4.-. T

Gambar 3.10 Tempat B



Berikut adalah data lingkungan dan mass loss untuk tempat B

Tabel 3.14 Parameter data lingkungan bulan Juni 2011 di tempat B

Suhu (°C) Kelembaban relatif (%)
Tgl 00-07 | 07-13 | 13-18 | rararata | 00-07 | 07-13 | 13-18 | ratarata
WIB | WIB WIB WIB | WIB WIB

8 25.2 32.0 29.0 27.8 84 56 77 75
9 24.9 31.0 29.2 27.5 85 54 78 76
10 24.8 32.5 290.6 27.9 77 38 68 65
11 25.0 32.0 29.8 27.9 84 64 69 75
12 24.3 32.1 31.0 279 77 47 50 63
13 23.6 32.3 29.0 27.1 81 74 65 75
14 24.4 33.0 29.9 27.9 74 40 70 64
22 24.5 33.0 28.8 277 81 43 73 70
23 25.0 32.7 28.9 27.9 84 50 68 72
24 23.8 32.0 28.5 27.0 76 46 75 68
25 234 31.8 315 27.5 84 43 40 63
26 239 324 312 27.8 78 48 41 61
27 26.9 33.0 30.9 294 73 50 58 64
28 25.5 32.2 28.2 27.8 84 61 70 75
29 25.1 317 26.7 27.2 89 57 86 80
rata-rata | 24.7 32.2 29.5 27.8 81 51 66 70

Tabe 3.15 Parameter data lingkungan bulan Juli 2011 di tempat B

Suhu (°C) Kelembaban relatif (%)
Tdl 00-07 | 07-13 | 13-18 | ratarata | 00-0O7 | 07-13 | 13-18 | rata-rata
WIB | WIB | WIB WIB | WIB | WIB

8 239 | 328 26.9 26.9 88 56 80 78

9 241 | 33.0 26.8 27.0 87 54 80 77
10 234 | 321 26.5 26.4 90 57 81 80
11 235 | 319 26.7 26.4 86 56 79 77
12 240 | 322 26.8 26.8 85 54 78 75
13 241 | 323 27.0 26.9 87 52 76 75
14 23.7 | 319 271 26.6 89 55 75 77
22 235 | 321 27.0 26.5 88 54 75 76
23 232 | 320 26.8 26.3 87 56 78 77
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24 231 | 319 26.7 26.2 86 54 79 76
25 234 | 320 26.9 26.4 88 53 75 76
26 241 | 322 27.2 26.9 89 57 79 78
27 22.7 | 320 27.0 26.1 86 54 76 75
28 225 | 323 26.8 26.0 90 55 77 78
29 235 | 320 271 26.5 89 57 78 78
30 236 | 323 27.2 26.7 88 56 74 76
ratarata | 235 | 321 26.9 26.5 88 55 78 77
Tabel 3.16 Parameter data lingkungan bulan Agustus 2011 di tempat B
Suhu (°C) Kelembaban relatif (%)
Tgl 00-07 | 07-13 | 13-18 | ratarata | 00-07 | 07-13 | 13-18 | ratarata
WIB | WIB | WIB WIB WIB WIB
8 232 | 332 | 274 26.8 88 54 75 76
9 229 | 331 | 269 26.4 90 55 78 78
10 228 | 331 | 26.9 26.4 89 55 79 78
11 228 | 331 | 2638 26.4 90 55 78 78
12 229 | 329 | 26.9 26.4 87 54 78 76
13 230 | 330 | 270 26.5 86 53 78 76
14 231 | 330 | 273 26.6 85 52 77 75
22 233 | 334 | 273 26.8 84 50 78 74
23 228 | 329 | 270 26.4 89 57 76 78
24 227 | 328 | 26.9 26.3 91 60 78 80
25 228 | 328 | 27.2 26.4 88 55 76 77
26 226 | 325 | 265 26.0 89 56 77 78
27 229 | 329 | 270 26.4 87 50 76 75
28 228 | 326 | 268 26.2 87 53 75 76
29 231 | 329 | 271 26.6 86 53 74 75
30 229 | 329 | 270 26.4 87 55 77 76
ratarata | 229 | 329 | 270 26.4 88 54 77 77
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Tabe 3.17 Parameter data lingkungan bulan September 2011 di tempat B

Suhu (°C) Kelembaban relatif (%)
Tgl 00-07 | 07-13 | 13-18 | ratarata | 00-07 | 07-13 13-18 | rata-rata
WIB | WIB | WIB WIB WIB WIB

235 | 332 | 265 26.7 90 60 73 78
9 241 | 341 | 26.7 27.2 88 55 74 76
10 23.7 | 329 | 265 26.7 90 54 72 76
11 235 | 334 27 26.8 87 53 75 75
12 236 | 335 | 272 27.0 86 55 74 75
13 237 | 335 | 264 26.8 85 58 73 75
14 239 | 331 | 268 26.9 89 56 75 77
22 238 | 332 | 26.9 26.9 88 59 74 77
23 239 | 329 | 270 26.9 88 54 76 76
24 235 | 325 | 275 26.8 84 56 77 75
25 234 | 336 | 269 26.8 86 69 76 79
26 242 | 338 | 273 274 89 54 74 76
27 238 | 332 | 270 27.0 83 55 75 74
28 235 | 334 | 273 26.9 86 52 74 74
29 234 | 336 | 275 27.0 85 50 75 73
rata-rata | 23.7 | 33.3 27.0 26.9 87 56 74 76

Tabel 3.18 Parameter data lingkungan bulan Oktober 2011 di tempat B

Tl Suhu (°C) K elembaban relatif (%)
00-07 | 07-13 | 13-18 | ratarata| 00-07 07-13 | 13-18 | ratarata
WIB | WIB | WIB WIB WIB wIiB
8 24.9 34.2 27.6 27.9 90 57 70 77
9 25.2 33.0 28.0 27.8 92 58 70 78
10 238 | 345 26.9 27.2 93 55 72 78
11 250 | 334 275 27.7 85 56 71 74
12 246 | 33.9 27.0 27.5 88 55 73 76
13 25.1 335 27.3 27.8 89 59 70 77
14 250 | 333 28.1 27.8 87 57 70 75
22 245 | 33.2 27.4 27.4 90 54 75 77
23 246 | 35.0 26.8 27.8 92 58 78 80
24 25.3 34.4 26.9 28.0 88 59 77 78
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25 254 | 338 28.8 28.3 86 55 73 75
26 242 | 32.8 28.4 27.4 89 54 76 77
27 244 | 35.0 27.9 27.9 90 56 78 78
28 238 | 345 27.4 27.4 92 58 75 79
29 246 | 331 27.8 275 85 57 76 76
30 245 | 33.2 27.7 27.5 86 58 77 77
ratarata | 24.7 33.8 27.6 27.7 89 56 74 7
Tabel 3.19 Parameter data lingkungan bulan November 2011 di tempat B
Suhu (°C) Kelembaban relatif (%)
Tdl 00-07 | 07-13 | 13-18 | rata-rata | 00-07 | 07-13 | 13-18 | ratarata
WIB | WIB | WIB WIB WIB WIB

8 245 | 329 | 28.0 27.5 9 60 78 82
9 243 | 326 | 281 27.3 96 66 80 84
10 240 | 309 | 284 26.8 97 75 85 88
11 25.7 | 348 | 289 28.8 93 48 87 80
12 257 | 345 | 264 28.1 91 48 85 79
13 259 | 329 | 234 27.0 9 58 75 80
14 236 | 335 | 29.2 275 92 71 81 84
22 248 | 351 | 295 28.6 9 62 75 81
23 254 | 346 | 27.2 28.2 9 57 86 83
24 245 | 347 | 279 27.9 9 57 87 83
25 254 | 318 | 298 28.1 95 75 80 86
26 258 | 327 | 233 26.9 90 56 74 78
27 242 | 30.7 | 28.2 26.8 95 74 84 87
28 250 | 348 | 286 28.4 89 59 90 82
29 244 | 329 | 276 27.3 96 82 90 91
30 243 | 328 | 274 27.2 9 67 85 85
ratarata | 248 | 333 | 27.6 27.6 9 63 83 83
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Tabel 3.20 Mass loss spesimen uji (mg) di tempat B

Bulan Hari massa mass |0ss massa mass loss
HQ705B | HQ 705B HQ 760 B HQ 760 B

0 0 55.015 0 55.865 0

Juni 30 54.876 0.139 55.623 0.242

Juli 60 54.748 0.128 55.471 0.152

Agustus 90 54.624 0.124 55.284 0.187

September 120 54.49 0.134 55.055 0.229

Oktober 150 54.338 0.152 54.752 0.303

November 180 54.205 0.133 54.528 0.224
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